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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa
terhadap strategi pembelajaran guru dengan hasil belajar mata pelajaran seni
budaya materi seni rupa di SMP Negeri 10 Padang Penelitian im merupakan
penelitian korelasional dengan memakai pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis korelasi product moment. Populasi penelitian keseluruhan siswa SMP
Negeri 10 Padang dengan jumlah 800 orang untuk menentukan sampel
menggunakan teknik “Proportionate Stratified Random Sampling”. Hasil uji
hipotesis yang dilakukan pada sampel 260 siswa Berdasarkan hasil hipotesis
penelitian ini adalah r hitung > r tabel (0,156 > 0,113) dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan, karena sig terdapat kecil dari 0,05 yang
diperoleh (0,012) berarti sig diterima. Hasil uji korelasi memiliki hubungan yang
positif dan signifikan pada mata pelajaran seni budaya sub materi seni rupa siswa
SMP Negeri 10 Padang.

Kata Kunci: Persepsi Siswa terhadap strategi pembelajaran guru, hasil belajar seni
rupa.

Abstract

This research goals to investigate the relationship between students'
perceptions of teacher’s teach strategies and learning outcomes of Art and Culture
subject matter Fine Arts, at SMP Negerni 10 Padang. The research is a
correlational research with quantitative approach. This study used the product
moment correlation analysis technique. The population was 800 students of SMP
Negeri 10 Padang to determine the sample using the "Proportionate Stratified
Random Sampling” technique. Hypothesis test results conducted on a sample of
260 students. Based on this results’s hypothesis is r count> r table (0.156> 0.113)
there is a significant relationship, because sig is smaller than 0.05 obtained
(0.012) means sig is accepted. Correlation test results have a positive and
significant relationship on the Art and Culture subject matter Fine Arts of students
of SMP Negen 10 Padang.

Keywords: Students’ Perceptions of teacher’s teach strategies, Fine art learning
outcomes.
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Abstract

This research goals to investigate the relationship between students'
perceptions of teacher’s teach strategies and learning outcomes of Art and Culture
subject matter Fine Arts, at SMP Negeri 10 Padang. The research is a
correlational research with quantitative approach. This study used the product
moment correlation analysis technique. The population was 800 students of SMP
Negeri 10 Padang to determine the sample using the "Proportionate Stratified
Random Sampling" technique. Hypothesis test results conducted on a sample of
260 students. Based on this results’s hypothesis is r count> r table (0.156> 0.113)
there is a significant relationship, because sig is smaller than 0.05 obtained
(0.012) means sig is accepted. Correlation test results have a positive and
significant relationship on the Art and Culture subject matter Fine Arts of students
of SMP Negeri 10 Padang.

Kata Kuncii: Persepsi Siswa terhadap strategi pembelajaran guru, hasil belajar
seni rupa.

A. Pendahuluan
Sekolah membentuk salah satu upaya akan meningkatkan sumber
daya manusia. Persepsi dapat membentuk padangan setiap orang terhadap
orang lain, dunia dan segala isinya. Sehingga persepsi seseorang mengenai
orang lain atau fenomena lebih dipengaruhi terhadap faktor fisiologis,
harapan kemampuan kognitif juga faktor budaya lainnya. Untuk menjadikan
sekolaah yang berkualitas perlu adanya perbaikan-perbaikan secara bertahap

dalam pelaksanaannya, seperti faktor-faktor yang pendukung atau subsistem

! Sri Wahyuni, Mahasiswa Penulis Skripsi Prodi Pendidikan Seni Rupa
2 Dra.Ernis, M.Pd., Pembimbing, Dosen FBS Universitas Negeri Padang


mailto:wahyuni180797@gmail.com

dalam pembelajaran yang meliputi peserta didik, pengajar, materi, metode,
strategi, media, sarana, dan kurikulum Ahmad dalam Iskandar (2012:2).
Persepsi peserta didik terhadap strategi pembelajaran sebentuk faktor
yang berarti memberi pengaruh hasil belajar anak didik, demi adanya
hubungan persepsi siswa terhadap strategi pembelajaran yang baik, serta
mempunyai keterampilan menarik dalam mengajar, seperti menggunakan
media pembelajaran yang menarik, dan metode mengajar yang bervariasi
maka akan menjadi motivasi dan strategi pembelajaran akan dapat berjalan
sesuai yang diharapkan dan tujuan pembelajran akan terwujud dengan hasil

yang sesuai harapan dan cukup memuaskan.

Hasil belajar merupakan penguasaan yang dimiliki setiap anak didik
setelah mereka menerima pengalaman belajarnya. Agar tujuan pada strategi
pembelajaran tercapai keberhasilan peserta didik juga dipengaruhi oleh
bagaimana seseorang siswa mempersepsikan suatu objek dan lingkungannya
terhadap prilaku guru. Persepsi tanggapan langsung atau daya memahami
sesuatu maka persepsi termasuk sebagai salah satu faktor yang memberi
pengaruh pada pandangan seseorang dalam belajar. Persepsi dapat
membentuk padangan seseorang terhadap orang lain, kepada dunia dan segala
isinya. Menurut Putri (2013:11) Persepsi merupakan konsep penting dalam

psikologi sebab melalui persepsilah manusia memandangnya.

Menurut Stephen P.R dan Timothy A.J (2014:175) Persepsi
(Perception) adalah individu melakukan proses mengatur dan memahami

setiap ingatan sensoris mereka dan itu memberikan arti bagi lingkungannya



yang mereka tinggali. Pendapat Thoha (2012:141-142) persepsi pada
hakikatnya sebuah proses psikologi yang dialami oleh setiap orang saat
memahami setiap informasi tentang lingkungan, baik itu dengan pandangan,

pendengaran, penghayatan/perasaan, dan penciuman.

Feldman dalam Iskandar (2012:13) mengemukakan beberapa bagian
persepsi terdiri atas tiga indikator, yaitu: Pelaku persepsi, Sasaran pesepsi,
Situasi dimana persepsi dilakukan. Adapun dalam artian umum terhadap
suatu respon bagaimana, dengan apa orang bertindak dalam
mempersiapkannya ada beberapa yng harus diperhatikan yaitu: 1)

pengamatan, 2) pendapat, 3) penilaian.

Menurut pendapat Darmansyah dan Darman (2017:35) Strategi
pembelajaran merupakan beragam cara yang dipilih untuk memberi materi
pembelajaran di lingkungn pengajaran tertentu yang meliputi sifat, lingkup
dan urutan kegiatan yang memberikan pengalaman belajar kepada peserta
didik. Strategi pembelajaran terdidri dari metode, media, teknik dan taktik
dan model pembelajaran/prosedur agar siswa terjamin dalam mencapai
tujuan. Memgorganisasikan materi ajar yang lebih baiik, kemudian memberi
materi dengan metode yang tepat, kemudian melaksanakan strategi belajar di
kelas dengan baik, dan mencari evaluasi yang tepat akan perdampak baik
terhadap capaian hasil belajar pesrta didik. Pendekatan menurut T. Raka Joni
dalam Darmansyah dan Darman (2017:38) terdapat sebagai cara yang biasa
dalam memandang permasalahan / objek yang dianalisis sehingga itu

berdampak terhadap keputusan dalam pembelajaran. Dengan demikian,



pendekatan dipakai atau digunakan jika ada kaitkan, dengan cara biasa dan

atau dugaan dalam menyikapi sesuatu masalah ke arah pemecahannya.

Metode adalah sebuah cara teratur guna melakukan suatu pekerjaan
agar tercapai seperti yang diinginkan; pekerjaan yang tersusun untuk
mepermudahkan pelaksanaan kegiatan agar tujuan yang telah ditentukan
dapat tercapai.

Menurut Azhar dalam Iskandar, (2012:39) “kegiatan utama media
merupakan sebagaii alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim,
kondisi, lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru tersebut”.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran
sangat perpengaruhi terhadap proses pembelajaran, seseorang guru wajib bisa
menentukan pemilihan media pembelajaran dengan yang di butuhkan agar

media pembelajaran membentuk suasana belajar yang efektif.

Menurut T. Raka Joni dalam Darmansyah dan Darman(2017:40),
teknik pembelajaran, menunjukan cara khas dalam pelaksanaan materi
metode dengan tema tertentu, seperti kemampuan serta kebiasaan guru,
ketersediaan peralatan, kepersiapan siswa dan sebagainya. Sedangkan Taktik
sifatnya lebih individual, misalnya akal yang memakai ilustrasi / memakai
gaya bahasa agar materi yang disampaikan mudah dipahami, memberi
pujian, memberi gaya gerak badan membentuk penguatan yang dapat
membangkitkan gairah pelajar anak didik seperti guru memberi acungan
jempol, tepuk tangan pada siswa yang aktif, gerak badan dalam bentuk

mimik yang cerah dengan senyuman. Model dlam pembelakaran adalah



antara pendekataan, strategi, metode, teknik serta taktik pembelajaran sudah
terjalin menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang disebut
dengan model pembelajaran.

Hasil belajar ialah merupakan prilaku dari siswa yang tak bisa akan
menjadi bisa dan juga dari yang belum tau menjadi tahu. Menurut
Permatasari (2019:3) Untuk menambah hasil belajar terdapat hubungan atas
beberapa aspek vyaitu: internal dan eksternal. Internal merupakan yang
berawal dari diri sendiri seperti keahlian, keterampilan, keaktifan,
kreatifvitas. Sedangkan eksternal adalah hal yang berada diluar diri
seseorang yang sedang belajar antara lingkungan, teman, masyarakat lainnya,
kurikulum, orang tua serta strategi guru saat mengajar.

Berdasarkan penuturan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
strategi pembelajaran terdapat arti perancangan yaitu strategi yang atas
dasarmya masih bersifat abstrak tentang keputusan yang diambil dalam
pelaksanaan pembelajaran juga cara pembelajaran yang dipakai buat
pelaksanaann dalam strategi pembelajaran diantaranya; ceramabh,
demonstrasi, diskusi, stimulasi, pengalaman, dam sebagainya. Di metode
pembelajaran dapat dijabarkan teknik dan taktik pembelajaran, misalkan guru
dalam proses pembelajaran menggunakan metode ceramah pada setiap kelas
banyak membutuhkan teknik tersendiri begitu pun pada dengan
menggunakan metode diskusi dan model bembelajaran ini membentuk
pembelajaran dilakukan dari awal sampai akhir sebagai khas oleh guru itu

tersendiri.



Melihat pendapat di atas jelas bahwa tanggung jawab seseorang guru
sangat berpengaruh bagi siswanya, terutama guru di tuntut untuk membantu
mewujudkan potensi siswa untuk mempermudahkan proses pencapaian hasil
belajar, akan tetapi peran guru tersebut belum bisa terwujud secara merata,
ini bisa terlihat dari sekolah yang harusnya dalam pelaksanaan pembelajaran
berjalan optimal, kenyataannya pelaksanaan pembelajaran belum berjalan
sebagai mana yang diharapkan, seperti penulis temukan di SMP Negeri 10

Padang khususnya dalam mata pelajaran seni budaya materi seni rupa.

Terdapat hasil belajar siswa masih banyak rendah disebabkan oleh
berbagai faktor antara lain yaitu metode pembelajaran mata pelajaran Seni
Rupa belum bervariasi. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum
berjalan efektif karena dari metode dan teknik atau prosedur kenyataannya
belum berjalan sebagaimana yang diharapkan, di duga dapat mengaitkan
proses dan hasil belajar siswa. Ini menunjukan nilai siswa masih rendah dan
terbukti dari KKM yang di terapkan yaitu 68, Data tersebut mengambarkan
tiap kelas memiliki murid yang tidak tuntas. Nilai terendah didapatkan pada
kelas VII C dan kelas VII H dengan nilai 54,4 dan 56,94%. Melalui observasi
yang telah dilakukan, pembelajaran seni budaya materi seni rupa di SMP
Negeri 10 Padang. Banyak siswa yang tidak tuntas atau nilainya di bawah
KKM hal ini disebabkan strategi yang digunakan masih terbatas pada
metode, metode ceramah dan diskusi antara guru dan siswa. Strategi
merupakan hal pokok dalam menciptakan suasana belajar, seperti

menentukan tindakan pembelajaran, prosedur pembelajaran, penggunaan



media pembelajaran, serta mengelola batas pembelajaran. Tanpa adanya

strategi nan tepat, cara pembelajaran tak akan terlaksana dengan efisien.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui seperti apa hubungan
persepsi peserta didik terhadap strategi pembelajaran oleh guru dengan hasil
belajar mata pelajaran seni budaya sub materi seni rupa di SMP Negeri 10
Padang. Sesuai pada latar belakang masalah yang diangkat maka dirumuskan

hipotesis yang akan di uji kebenarannya, yaitu:

Hi :Terdapat hubungan yang signifika antara persepsi siswa terhadap
strategi pembelajaran dengan hasil belajar seni budaya materi

seni rupa di SMP Negeri 10 Padang.

Ho :Tidak terdapat hubungan signifikan antara persepsi siswa
terhadap strategi pembelajaran dengan hasil belajar seni budaya

materi seni rupa di SMP Negeri 10 Padang.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini yang di gunakan vyaitu pendekatan kuantitatif
menggunakan jenis korelasi, yang populasi penelitian ialah siswa SMP N 10
Padang berjumlah 800 orang siswa. Sampel diambil menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling,atau setiap tingkatan diambil
dengan proporsi yang sama secara random. Sampel dalam penelitian ini
bersekitaran 260 orang siswa, yang didapatkan secara random dari kelas VII,
VIII dan IX. Data persepsi siswa dikumpulkan dengan menyebarkan angket

kepada siswa yang terambil sebagai sampel, sedangkan data hasil belajar



diambil dari dokumentasi buku nilai guru. Sebelum diedarkan terlebih dahulu
dilakukan uji coba angket terhadap siswa yang tidak terambil sebagai sampel.
Jumlah butir angket yang semula 75 butir, sebanyak 6 butir diantaranya tidak
valid sehingga tinggal 69 butir angket yang di edarkan. Data yang didapatkan

diolah dengan teknik analisis deskriptif dan korelasi.

Pembahasan
1. Variabel persepsi siswa terhadap strategi pembelajaran guru,
Berdasarkan data variabel terhadap persepsi siswa terhadap strategi
pembelajaran guru terdapat skor tertinggi 4.86 dan skor terendah 2.35.
Untuk melihat data distribusi frekuensi persepsi siswa strategi
pembelajaran guru dengan cara sebagai berikut:

Rentang interval (R)= Skor tinggi — Skor rendah
= 4,86 — 2,35
=251
Banyak kelas.(K)=1 + 3,3. Logn
=1+ 3,3. Log (260)
= 1+7,97 = 8,97 dibulatkan ke 9 =9
Panjang kelas interval = R/K = 2.51/9 = 0,27 dibulatkan 0,3

Jadi besar rentang kelas interval ialah = 0,3



Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi siswa terhadap strategi
pembelajaran guru.

No Kelas Interval Frekuensi e
(Persentase)

1. 2,35 +0,30 | 2,65 3 1,2
2. 2.66 2.96 6 2,3
3. 2.97 3,27 18 6,9
4, 3,28 3,58 40 15,4
5. 3.50 3.80 63 24,2
6. 3.9 4,20 80 30,8
7. 4,21 4.51 38 14,6
3. 4,52 4,82 10 3,8
0, 4,83 5.13 2 0,8

Total 260 100,0

Dapat dilihat pada tabel di atas di deskripsikan rentang kelas
interval terdapat 9 kelas. Rentang kelas interval terendah terdapat
frekuensi sebanyak 3 (1.2%) terletak pada kelas 1 dengan rentangan 2,35
— 2,65. Sedangkan frekuensi tertinggi terdapat frekuensi sebanyak 2
(0,8%) terletak pada kelas 9 dengan rentangan 4,83 — 5,13. Dan frekuensi
terbanyak terdapat pada kelas 6 sebanyak 80 orang (30,8%) dengan
rentang 3,9 — 4,20.

. Variabel Hasil Belajar

Berdasarkan data hasil belajar terdapat skor tertinggi 97 dan skor
terendah 26,2. Untuk melihat data distribusi frekuensi hasil belajar dengan
cara sebagai berikut:

Rentang interval (R)= Skor tinggi — Skor rendah
=97 - 26,2
=70,8
Banyak kelas(K) =1+3,3.Logn
=1+ 3,3.Log (260)



= 1+47,97 = 8,97 dibulatkan ke 9 =9
Panjang kelas interval = R/K = 70,8/9 = dibulatkan 7,86
Jadi besar rentang kelas interval adalah = 7,86

Tabel 2. Distribusi frekuensi hasil belajar

No Kelas Interval Frekuensi %
(Persentase)

1. 26,2 | + 7,86 | 34,06 2 0,8
2. 34,07 41,93 0 0,0
3. 41,93 49,79 3 1,2
4. 49,8 57,66 12 4,6
5. 57,67 65,53 31 11,9
6. 65,54 73,4 50 19,2
7. 73,41 81,27 72 27,7
8. 81,28 89,14 66 25,4
9. 89,15 97,01 24 9,2

Total 260 100,0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rentang kelas interval
terdapat 9 kelas. Rentang kelas interval terendah terdapat frekuensi
sebanyak 2 orang (0,8%) terletak pada kelas 1 dengan rentangan 26,2 —
34,06. Sedangkan frekuensi tertinggi terdapat frekuensi sebanyak 24
orang (9,2%) terletak pada kelas 9 dengan rentangan 89,15 — 97,01.
Frekuensi terbanyak terdapat pada kelas 7 sebanyak 72 orang (27,7%)
dengan rentangan 73,41 — 81,27.

3. Uji Normalitas
Data dikaji dengan menggunakan komputer program SPSS versi
16.0 untuk melihat data signifikan pada kolom Kolmogorov Smirnov
menggunakan taraf 5% (a= 0.05) kriteria pengujian menurut Prayitno
dalam Eswendi (2010:73) adalah data dapat dikatakan berdidtribusi

normal apabila angka sig > 0.05
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Persepsi_siswa
_Terhadap_Stra
tegi PmblirGru | Hasil Belajar
M 260 260
Mormal Farameters= Mean 3.8383 75.5469
Std. Deviation 43097 11.18071
Most Extreme Differences  Absolute 056 080
Positive 030 040
Megative - 056 - 080
Kolmogorov-Smirnov £ a0z 1.298
Asymp. Sig. (2-tailed) 390 .069
a. Test distribution is Normal.

Terdapat pada tabel diatas dilihat bahwa skor signifikansi
Kolmogorov Smirnov pada variabel x sebesar 0,390 dan variabel y sebesar

0,069. Dapat dinyatakan bahwa data dari variabel x dan vy dalam penelitian

ini sebarannya berdistribusi normal karena > 0,05.

. Uji Hipotesis

Hipotesis yang akan di uji kebenarannya adalah

Hi : jika r hitung > dari r tabel maka berhubungan.

Ho : jika r hitung < dari r tabel maka tidak berhubungan.

Setelah data diolah menggunakan bantuan SPSS versi 16, maka

didapatkan kesimpulan hasil seperti terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi

Korelasi N

r-hitung

r-tabel

Sig

Keterangan

XY 260

0,156

0,113

0,012

Signifikan

Tabel 3 menggambarkan, dengan jumlah sampel (N) sebanyak 260
orang didapatkan r-hitung sebesar 0,156 atau lebih besar dari r-tabel

sebesar 0,113. Besar r-hitung yang lebih besar dari r-tabel membuktikan
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bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Hasil nilai signifikan (sig)sebesar
0,012 yang lebih < dari 0,05 juga menunjukan maka hipotesis diterima.

Artinya adanya hubungan yang signifikan dalam taraf 5% antara persepsi
siswa terhadap strategi pembelajaran guru dengan hasil belajar siswa.

Temuan penelitian sejalan dengan dugaan dalam latar belakang
masalah. Hasil belajar yang didapatkan siswa rendah diduga ada
hubungannya dengan persepsi persepsi siswa terhadap strategi
pembelajaran guru. Artinya supaya dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik seni rupa maka guru harus memperbaiki strategi
pembelajaran, dan strategi pembelajaran tersebut harus diterima siswa.

Hasil penelitian juga sejalan dengan pendapat para ahli Stephen
P.R dan Timothy AJ (2014:175) Persepsi ialah individu melakukan proses
mengatur dan mengartikan setiap ingatan yang berkaitan dengan
lingkungan yang berada disekitarnya. Istilahnya adalah tanggapan
langsung suatu serapan atau mengetahui melalui panca inderanya dalam
proses pembelajaran. Dalam kutipan Darmansyah dan Darman (2017:35)
dalam strategi pembelajaran terdapat berbagai pilihan akan
menyampaikam pembelajaran yang mencakup sifat, lingkup dan urutan
kegiatan yaitu metode, media, teknik dan taktik dan model pembelajaran
guru yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa.

Hasil olahan data terdapatnya hubungan yang signifikan antara
persepsi siswa tergadap strategi pembelajaran guru dan hasil belajar

diterima dalam interpretasi uji korelasi sangat rendah/lemah sekali.
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D. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Terdapat hasil analisis penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan diantara persepsi siswa terhadap strategi pembelajaran guru dengan
hasil belajar mata pelajaran seni budaya sub materi seni rupa di SMP Negeri 10
Padang. Hal ini di buktikan dengan r-hitung lebih besar dari r-tabel yaitu
sebesar 0,156 > 0,113. Artinya, apabila semakin tinggi persepsi siswa terhadap
strategi pembelajaran guru akan semakin meningkat hasil belajar siswa.
Saran

Guru perlu meningkatkan kemampuan dalam strategii pembelajaran
yaitu metode, media, teknik dantaktik dan model pembelajarann agar berjalan
dengan optimal dan kegiatan proses pembelajaran lebih menarik sehingga
siswa akan timbul semangat untuk belajar pembelajaran seni rupa. Sehingga
dengan semakin meningkat persepsinya terhadap strategi pembelajaran guru

maka hasil belajar siwa juga akan meningkat.

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing

Dra. Ernis, M.Pd.
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